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BAB V 

KESIMPULAN, LIMITASI, DAN REKOMENDASI 

5.1   Kesimpulan 

 Berdasarkan analisa dari hasil penelitian tang telah dilakukan dengan judul 

penelitian yaitu Peran Kepemimpinan Perempuan Dalam Mengembangkan 

MaNurul Ilmi Desa Meranti Kecamatan Taliabu Barat, dapat disimpulkan bahwa: 

5.1.1 Peran kepemimpinan perempuan dalam mengembangkan MA Nurul Ilmi 

di Kecamatan Taliabu Barat, dapat diketahui melalui pengadaan 

peraturan maupun kebijakan-kebijakan baru, menumbuhkan solidaritas 

dengan para guru maupun pegawai lainnya demi mewujudkan tujuan dan 

cita-cita yang ingin dicapai oleh suatu sekolah. Keberadaan  perempuan 

sebagai seorang pemimpin sesungguhnya membawa dampak yang 

positif. Di MA Nurul Ilmi sendiri juga dipimpin oleh seorang 

perempuan, ia memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mengembangkan madrasah Nurul Ilmi baik dari segi manajemen, adanya 

peraturan maupun kebijakan yang mampu merubah para guru dan siswa 

sehingga menjadi disiplin serta tegas, mampu membawa madrasah 

merubah status dari akreditasi C menjadi akreditasi B. 

5.1.2 Bentuk-bentuk Perkembangan Kepemimpinan Perempuan dalam 

Mengembangkan Madrasah Aliyah Nurul Ilmi di Kecamatan Taliabu 

Barat, diketahui bahwa selama Ibu Reni Lasawani S.Pd.I., terdapat 

banyak perubahan yang terjadi diantaranya kepala madrasah telah 

meningkatkan mutu pendidikan madrasah seperti peningkatan akreditasi. 

selain itu juga juga meningkatkan prestasi siswa baik pada bidang 
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akademik maupun pada bidang non akademik. Selanjutnya 

meningkatkan animo masyarakat sehingga orang tua akan memilih 

madrasah sebagai lembaga pendidikan untuk melanjutkan pendidikan 

anak-anaknya. 

5.1.3 Faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam 

peranannya sebagai pemimpin perempuan dalam mengembangkan MA 

Nurul Ilmi di Kec. Taliabu Barat, diketahui bahwa terdapat beberapa 

faktor penghambat diantaranya hambatan teologis, hambatan sosial-

budaya, hambatan sudut pandang, serta hambatan histori. Sedangkan 

yang menjadi faktor pendukungnya yaitu terjalinnya hubungan dan 

komunikasi yang baik, terciptanya kerjasama antara anggota dan 

pemimpin, serta adanya tujuan dan cita-cita yang menjadi prioritas dan 

harus diwujudkan. 

5.2 Limitasi 

Limitasi atau kelemahan pada penelitian terletak pada proses penelitian. 

Peneliti menyadari bahwa dalam suatu penelitian pasti terjadi banyak kendala dan 

hambatan. Salah satu faktor yang menjadi kendala dan hambatan dalam penelitian 

ini adalah waktu dan tempat penelitian. Selain keterbatasan waktu dan lokasi 

penelitian yang jauh dari wilayah perkotaan, hal ini membuat peneliti harus lebih 

ekstra melakukan penelitian dengan melibatkan guru maupun siswa di Madrasah 

Aliyah Nurul Ilmi meskipun terdapat guru maupun siswa yang tidak ingin 

diwawancara tetapi demi mendapatkan hasil sesuai dengan apa yang menjadi latar 

belakang penelitian ini dilakukan. 
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5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dapat disampaikan 

beberapa rekomendasi berkaitan dengan peran kepemimpinan perempuan dalam 

mengembangkan MA Nurul Ilmi. Saran ini ditujukan kepada pihak yang 

berkepentingan dalam pendidikan, yaitu: Instansi sekolah, Kepala MA Nurul Ilmi, 

para guru dan para peneliti selanjutnya. Beberapa rekomendasi tersebut sebagai 

berikut: 

5.1.1 Bagi Instansi Sekolah, untuk selalu meningkatkan dan mengembangkan 

sekolah di berbagai bidang baik akademik maupun non akademik tanpa 

memandang siapa pemimpinnya, tetapi siapa yang mampu membawa 

perubahan demi tercapainya tujuan dan cita-cita sekolah maupun 

madrasah.  

5.1.2 Bagi kepala madrasah Nurul Ilmi, diharapkan selalu melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab sebagaimana mestinya tidak berhenti atas segala 

pencapaian yang diperoleh hingga saat ini serta elalu melakukan evaluasi 

untuk meningkatkan kedisiplinan dari tata tertib sekolah, agar siswa 

tidak meremehkan peraturan yang ada dan dapat menjadi siswa yang 

lebih disiplin dan berkarakter kuat. 

5.1.3 Bagi Para Guru, untuk selalu melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

yang telah diamanahkan, memberikan contoh dan menjadi teladan yang 

baik bagi murid-muridnya, dan ikut serta mendiskusikan kebijakan atau 

peraturan-peraturan yang akan dikeluarkan. 

5.1.4 Bagi para peneliti selanjutnya, penelitian yang dilakukan ini, ruang 

lingkupnya masih terbatas pada peran kepemimpinan perempuan di 
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Madrasah Aliyah, Oleh karena itu masih terbuka untuk dilakukan 

penelitian dengan mengambil sampel yang berada di daerah perkotaan 

atau di daerah lainnya. Ruang lingkup penelitian ini hanya pada tingkat 

MA, sehingga masih terbuka untuk diadakan penelitian lanjutan yang 

dihubungkan dengan tingkatpendidikan yang lebih tinggi atau lebih 

rendah. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai peran 

kepemimpinan perempuan yang dapat memberikan pengaruh dalam 

perkembangan dunia pendidikan. 
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